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ABSTRACT 

An act of violating the law that is carried out intentionally to gain personal gain and harm 

many people is often referred to as a tendency to fraud. The tendency of fraud that 

continues to be allowed will cause losses for the company to bankruptcy. With this in mind, 

this study was conducted to analyze the relationship between the bystander effect, internal 

control effectiveness, and financial pressure on the propensity for accounting fraud. 

Employees at LPD LPD in Penebel District were used as a population with a research 

sample of 163 respondents. This study uses multiple linear regression analysis techniques 

which then produce data showing that the bystander effect and increasing financial 

pressure will make the tendency of fraud to be higher. The effectiveness of good internal 

control will reduce the level of tendency to fraud. 

Keywords: Bystander Effect, Effectiveness of Internal Control, Financial Pressure, Fraud 

PENDAHULUAN 

Lembaga perkreditan desa (LPD) merupakan organisasi yang bergerak dalam bidang 

keuangan. Organisasi atau lembaga ini dibentuk disetiap desa pakraman yang ada di Bali. 

Pada dasarnya LPD didirikan untuk membantu pembangunan dan pengembangan ekonomi 

masyarakat desa. LPD akan bertugas menghimpun milik masyarakat desa pakraman dan 

menyalurkan kredit bagi masyarakat yang membutuhkan pinjaman dana. Meski keberadaan 

LPD hanya ada di wilayah desa pakraman tetapi penting sekali untuk mengembangkan dan 

meningkatkan produktivitas LPD agar nantinya LPD bisa menjadi sebuah lembaga 

keuangan yang kualitasnya diakui baik secara nasional. Saat ini perkembangan LPD di bali 

begitu pesat, tercatat saat ini LPD di Bali berjumlah 1.433 unit yang tersebar diseluruh 

kabupaten. Kabupaten Tabanan khususnya pada Kecamatan Penebel memiliki 67 LPD, 

dimana 19 LPD diantaranya pernah mengalami kerugian. Kerugian yang dialami beberapa 

LPD terjadi karena adanya kecurangan yang dilakukan  oleh anggota didalam lembaga 

tersebut.   
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Kecenderungan kecurangan merupakan sebuah perbuatan yang dilakukan dengan 

sengaja untuk mengelabuhi pembaca ataupun penguna laporan keuangan yang tujuannya 

untuk kepentingan pribadi dengan dampak merugikan banyak pihak lain. Banyak factor 

yang dapat menyebabkan kecenderungan kecurangan terjadi didalam organisasi salah 

satunya adalah efek pengamat (bystander effect). Dewi (2018) menyatakan bahwa Bystander 

Effect merupakan situasi yang menggambarkan dimana seseorang memilih untuk diam 

ketika dia mengetahui sebuah tindak kecurangan dilakukan dalam perusahaan, seseorang ini 

memilih diam karena takut dan menghindari terlibat dengan kasus yang nantinya bisa 

mengganggu kenyamanannya bekerja didalam perusahaan.  

Pengendalian internal yang dijalankan dengan baik akan membuat peluang terjadinya 

kecurangan akan semakin sempit. Pengendalian internal akan membuat pengawasan 

terhadap aktivitas didalam organisasi menjadi lebih baik sehingga anggota akan lebih 

disiplin dalam bekerja dan ikut mentaati berbagai aturan selama proses melakukan 

pekerjaan. Hal ini tentunya akan mengurangi resiko pelanggaran atau tindakan kecurangan 

terjadi dalam organisasi.   

Tekanan merupakan factor internal yang muncul dalam diri individu. Tekanan ini 

akan mendorong seseorang untuk berbuat curang dimana tekanan berhubungan dengan 

factor lingkungan yang menyebabkan manusia merasa sangat terbebani. Permasalahn 

ekonomi yang biasanya dihadapi oleh seseorang akan membuat seseorang merasa sangat 

tertekan sehingga melakukan berbagai cara agar masalah tersebut bisa diselesaikan. 

Permasalahan ekonomi ini biasanya disebut dengan tekanan finansial. Kebutuhan akan 

sejumlah uang untuk memenuhi kehidupan akan menyebabkan tekanan finansial seseorang 

menjadi sangat tinggi. Tekanan finansial akan membuat seseorang bertindak seenaknya 

tanpa memikirkan resiko yang dihadapi, salah satu dampak dari tekanan finansial yang 

tinggi adalah tindakan pelanggaran hukum yakni penggelapan uang.   

 

Di wilayah Indonesia kasus kecurangan marak terjadi khususnya di Bali. Kasus 

penggelapan yang terjadi di Bali salah satunya adalah penggelapan dana LPD Desa 

Sunantaya Kecamatan Penebel. Penggelapan dana tersebut dilakukan oleh ketua LPD dengan 

jumlah dana yang digelapkan sebesar 1,2 miliar rupiah.  
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti termotivasi untuk menulis judul 

penelitian tentang “Pengaruh Bystander Effect, Efektivitas Pengendalian Internal, Dan 

Tekanan Finansial Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi Pada Lembaga 

Perkreditan Desa (Lpd) Se-Kecamatan Penebel”. 

KAJIAN PUSTAKA 

Fraud triangle theory digunakan sebagai dasar dalam proses penulisan penelitian ini. 

Fraud triangle theory menjelaskan bahwa kecenderungan kecurangan dalam organisasi 

terjadi karena tiga factor yang berkaitan yakni adanya tekanan, didukung oleh kesempatan 

ataupun peluang, serta pembenaran atas tindakan kecurangan yang dilakukan. 

Kecenderungan kecurangan merupakan sebuah perbuatan yang dilakukan dengan sengaja 

untuk mengelabuhi pembaca ataupun penguna laporan keuangan yang tujuannya untuk 

kepentingan pribadi dengan dampak merugikan banyak pihak lain. Bystander Effect 

merupakan situasi yang menggambarkan dimana seseorang memilih untuk diam ketika dia 

mengetahui sebuah tindak kecurangan dilakukan dalam perusahaan. Pengendalian internal 

yang dijalankan dengan baik akan membuat peluang terjadinya kecurangan akan semakin 

sempit. Tekanan merupakan factor internal yang muncul dalam diri individu. Tekanan ini 

akan mendorong seseorang untuk berbuat curang dimana tekanan berhubungan dengan 

factor lingkungan yang menyebabkan manusia merasa sangat terbebani. 

 

 

 

 

 

Penelitian terdahulu: 

1) Udayani, (2017) menunjukkan bahwa pengendalian internal dan moral pribadi yang terus 

dikembangan kearah postif akan membantu menurunkan tingkat kecenderungan 

kecurangan didalam organisasi.  
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2) Dewi, (2018) menunjukkan bahwa Bystander Effect dan Asimetri Informasi yang 

dibiarkan berkembang akan memberikan peluang untuk kecurangan akuntansi cenderung 

terjadi dalam sebuah perusahaan. Whistleblowing dan Religiusitas tidak mampu 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi.  

3) Penelitian yang dilakukan Wati, (2021) menunjukkan bystander effect merupakan pemicu 

terjadinya peningkatan kecenderungan kecurangan dalam sebuah organisasi.  

4) Setiawan (2017) menunjukkan Tekanan finansial merupakan hal paling mendasar 

seseorang melakukan tindak kecurangan. Tekanan yang besar akan mendorong seseorang 

berpeluang melakukan tindak kecurangan lebih besar. 

Bystander Effect merupakan situasi yang menggambarkan dimana seseorang memilih untuk 

diam ketika dia mengetahui sebuah tindak kecurangan dilakukan dalam perusahaan, 

seseorang ini memilih diam karena takut dan menghindari terlibat dengan kasus yang 

nantinya bisa mengganggu kenyamanannya didalam perusahaan.. Bystander Effect akan 

membuat pelaku merasa bebas melakukan kecurangan tanpa takut ketahuan. Situasi ini 

tentunya akan membantu pelaku kecurangan semakin bertindak semena – mena dalam 

organisasi.  

H1 : Bystander effect berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Efektivitas Pengendalian internal yang dijalankan dengan baik akan membuat 

peluang terjadinya kecurangan akan semakin sempit. Pengendalian internal akan membuat 

pengawasan terhadap aktivitas didalam organisasi menjadi lebih baik sehingga anggota akan 

lebih disiplin dalam bekerja dan ikut mentaati berbagai aturan selama proses melakukan 

pekerjaan. Hal ini tentunya akan mengurangi resiko pelanggaran atau tindakan kecurangan 

terjadi dalam organisasi.  

H2 : Efektivitas Pengendalian Internal memiliki pengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi. 

Tekanan merupakan factor internal yang muncul dalam diri individu. Tekanan ini 

akan mendorong seseorang untuk berbuat curang dimana tekanan berhubungan dengan 

factor lingkungan yang menyebabkan manusia merasa sangat terbebani. Permasalahn 

ekonomi yang biasanya dihadapi oleh seseorang akan membuat seseorang merasa sangat 

tertekan sehingga melakukan berbagai cara agar masalah tersebut bisa diselesaikan. 

Permasalahan ekonomi ini bisanya disebut dengan tekanan finansial. Kebutuhan akan 
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sejumlah uang untuk memenuhi kehidupan akan menyebabkan tekanan finansial seseorang 

menjadi sangat tinggi. Tekanan finansial akan membuat seseorang bertindak seenaknya 

tanpa memikirkan resiko yang dihadapi, salah satu dampak dari tekanan finansial yang 

tinggi adalah tindakan pelanggaran hukum yakni penggelapan uang.   

H3 : Tekanan Finansial berpengaruh positif terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada LPD Se-iKecamatan Penebel . populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh pegawai LPD dengan jumlah sampelnya sebanyak 163 responden. Adapun 

sebaran populasi penelitian sebagai berikut:  

Tabel 1 Populasi 

No Nama LPD 
Jumlah 

Karyawan 
No Nama LPD 

Jumlah 

Karyawan 

1 Amplas - 36 Pagi - 

2 Anyar - 37 Pemanis 3 

3 Asah 3 38 Penatahan 6 

4 Babahan 6 39 Penebel 4 

5 Batu Kambing - 40 Penganggahan 4 

6 Belatung - 41 Pesagi 5 

7 Belulang 2 42 Piling 3 

8 Benana 3 43 Pitra 3 

9 Bengkel 2 44 Poh Gending 4 

10 Biaung - 45 Puakan 3 

11 Bolangan - 46 Puluk – Puluk 4 

12 Bongli 3 47 Pumahan - 

13 Bugbugan 3 48 Puring 4 

14 Bun 3 49 Rejasa 7 

15 Buruan 7 50 Riang Gede 9 

16 

Cacab 

Jangkahan 4 51 Sandan - 

17 Cepik 3 52 Sangketan 4 

18 Dadia 3 53 

Sanganan 

Kangin 4 

19 Dukuh 4 54 

Sanganan 

Kawan 4 

20 Gunung 3 55 Sarason - 

21 Gunung Sari 3 56 Soka 3 

22 Jatiluwih - 57 Sunantaya - 

23 Jegu 11 58 Tajen 8 
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24 Karadan - 59 Tegal Seka - 

25 Kedampal - 60 Tegallinggah 6 

26 Kelembang 4 61 Tegayang 3 

27 Keloncing 3 62 Tengkudak 4 

28 Kerta Buana K - 63 Tingkih Kerep - 

29 Kuwum Keladi 3 64 Ubung 5 

30 Mengesta 3 65 Utu 4 

31 Munduk Dawa 3 66 Wongaya Betan - 

32 Ngis 4 67 Wongaya Gede 4 

33 Nyuling -    

34 Pacung 2    

35 Pacut 2 

 

 

 
Jumlah 195 

 Data yang terkumpul melalui proses penyebaran kuisioner nantinya akan dianalisis 

dengan beberapa tahapan pengujian yakni 

1. Uji instrument, mengingat data yang ada dalam penelitian ini dikumpulkan menggunakan 

proses penyebaran kuisioner maka perlu dipastikan bahwa jawaban yang diberikan 

responden dalam keadaan valid dan data harus konsisten dengan pembuktian lolos uji 

reliabilitas dengan tolak ukur nilai alpha yang tidak boleh dibawah 0,70. 

2. Uji asumsi klasik digunakan untuk memastikan bahwa data terdistribusi secara normal 

dan bebas dari gejala yang dapat mempengaruhi hasil penelitian.  

3. Uji analisis regresi linear berganda: 

Y = α + β1X1  + β2X2 + β3X3 + e................................... (1) 

4. Pengujian hipotesis dilakukan selama tahap pengujian keputusan awal untuk 

mengeksplorasi bagaimana besarnya variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen. Uji-F untuk mengkonfirmasi kelayakan model penelitian, beserta uji t. 

 



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

83 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2023 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian terhadap instrument penelitian mebuktikan bahwa data yang dihasilkan dari 

kuisioner yang disebar adalah valid karena hasil uji validitasnya mampu menghasilkan nilai 

koefisien korelasi lebih dari 0,3 dan jawaban juga konsisten dengan bukti uji reliabilitas data 

yang mampu menghasilkan nilai alpha lebih dari 0,70. Hasil uji instrument dapat dilihat dari 

table 2 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Uji Instrumen  
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Sumber: Data diolah 2022 

Uji penerimaan konvensional yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal dengan nilai signifikansi 0,063 di atas 0,05. Data juga dikatakan bebas dari gejala 

pengganggu, sehingga data tersebut layak untuk diteliti. Berikut adalah hasil tes penerimaan 

tradisional: 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik 
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Sumber: Data diolah 2022 

Hasil Uji Regresi Liner Berganda. 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Data Diolah 2022 

Persamaan regresi penelitian: 

Y = 28,057 + 0,332 X1 - 0,983X2 + 0,997X3 + e  



e-ISSN 2798-8961                                                                              
 

 

86 | H i t a _ A k u n t a n s i d a n   K e u a n g a n 
 

Hita Akuntansi dan Keuangan 
Universitas Hindu Indonesia 
Edisi Januari 2023 

 Dari pengujian diatas ditemukan besaran Adjusted R Square 0,514, yang menandakan 

bahwa 51,4% Kecenderungan kecurangan bida dijelasakan oleh ketiga variabel bebas dalam 

penelitian ini. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dibawah 0,05 yang 

membuktikan model penelitian saat ini layak digunakan.   

Variabel bystander effect memiliki koefisien regresi sebesar 0,332 dan nilai signifikansi 

0,002 dimana hubungan positif terbentuk dengan kecenderungan kecurangan. Bystander 

Effect merupakan situasi yang menggambarkan dimana seseorang memilih untuk diam ketika 

dia mengetahui sebuah tindak kecurangan dilakukan dalam perusahaan, seseorang ini 

memilih diam karena takut dan menghindari terlibat dengan kasus yang nantinya bisa 

mengganggu kenyamanannya didalam perusahaan. Bystander Effect akan membuat pelaku 

merasa bebas melakukan kecurangan tanpa takut ketahuan. Situasi ini tentunya akan 

membantu pelaku kecurangan semakin bertindak semena – mena dalam organisasi. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil Gunayasa (2020) dan Redini Nariya Wati (2021) yang 

menyatakan bahwa bystander effect yang meningkat akan berdampak pada meningkatnya 

kecenderungan kecurangan. 

Variabel efektivitas pengendalian internal membentuk hubungan negative dengan 

kecenderungan kecurangan. Pengendalian internal yang dijalankan dengan baik akan 

membuat peluang terjadinya kecurangan akan semakin sempit. Pengendalian internal akan 

membuat pengawasan terhadap aktivitas didalam organisasi menjadi lebih baik sehingga 

anggota akan lebih disiplin dalam bekerja dan ikut mentati berbagai aturan selama proses 

melakukan pekerjaan. Hal ini tentunya akan mengurangi resiko pelanggaran atau tindakan 

kecurangan terjadi dalam organisasi.  Hasil ini sama dengan penelitian Mita, (2021) yang 

menyatakan bahwa efektivitas pengendalian internal yang semakin baik akan menurunkan 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Variabel tekanan finansial membentuk hubungan positif dengan kecenderungan 

kecurangan. Permasalahn ekonomi yang biasanya dihadapi oleh seseorang akan membuat 

seseorang merasa sangat tertekan sehingga melakukan berbagai cara agar masalah tersebut 

bisa diselesaikan. Permasalahan ekonomi ini bisanya disebut dengan tekanan finansial. 

Kebutuhan akan sejumlah uang untuk memenuhi kehidupan akan menyebabkan tekanan 

finansial seseorang menjadi sangat tinggi. Tekanan finansial akan membuat seseorang 

bertindak seenaknya tanpa memikirkan resiko yang dihadapi, salah satu dampak dari 

tekanan finansial yang tinggi adalah tindakan pelanggaran hukum yakni penggelapan uang. 
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Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian dari Candra Pramesti (2020) dan Lestari Suprapta 

(2021) menyatakan bahwa tekanan finansial yang besar akan meningkatkan kecenderungan 

kecurangan akuntansi.   

SIMPULAN DAN SARAN 

 Penelitian ini menghasilkan kesimpulan dimana kecenderungan kecurangan pada LPD Se-

Kecamatan Penebel akan meningkat ketika terjadi peningkatan pada bystander effect dan tekanan 

finansial. Untuk menurunkan tingkat kecenderungan kecurangan bisa dilakukan dengan 

meningkatkan efektivitas pengendalian internal. LPD Se-Kecamatan Penebel diharapkan 

memberikan sanksi secara tegas kepada karyawan yang terbukti melakukan kecurangan, 

mambangun struktur pengendalian internal yang baik dan mengefktifkan fungsi pengendalian 

internal. Selain itu LPD Se-Kecamatan Penebel diharapkan memberikan kompensasi yang cukup 

dan mampu memenuhi kebutuhan hidup karyawan. 
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